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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Proses Pencucian Rumput Laut 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1 

 

Penyimpanan rumput laut basah 

1 

 

Ruangan Proses Pencucian 
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2 

 

Tempat Pencucian 

3 

 

Proses Pemasakan: 

Biasanya dimasakn sekitar 2,5-3,5 jam 

pada suhu sekitar 80-90°C 

5 

 

Alat Pemotong 

6 

 

Tempat Penyimpanan Sebelum Rumput 

Laut di Jemur 
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Lampiran 2. Mesin Pengeringan 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1 

 

Penjemuran: 

Kalau matahari terik dijemur selama 7-8 

jam. Bobot susut biasanya sekitar 70-

75% 

2 

 

Mesin Pengering dan Mesin Sortir 

3 

 

Mesin Pengering Menggunakan Batu 

Bara 

4 

 

Dryer Menggunakan Solar 
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Lampiran 3. Perhitungan Margin Pemasaran dan Efisiensi Pemasaran 

1. Supplier 1 

Petani: 

Keuntungan  = ଵସ.ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 70.5% 

Supplier: 

Biaya Transportasi = ଷହ
ଶ.

 x 100% 

= 1.75% 

Biaya Tenaga Kerja = ଷହ
ଶ.

 x 100% 

= 1.75% 

Biaya Pengemasan = ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 0.5% 

Keuntungan  = ଵ.ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 5.5% 

Eksportir: 

Biaya Transportasi = 
ଶ.

 x 100% 

= 3.5% 

Biaya Tenaga Kerja = ସହ
ଶ.

 x 100% 

= 2.25% 

Biaya Pengemasan = ଷ
ଶ.

 x 100% 

= 1.5% 

Keuntungan  = ଶ.ହହ
ଶ.

 x 100% 

= 12.75% 

Total Biaya 

Total Biaya  = 350 + 350 + 100 + 450 + 300 + 700 + 

    = 2.250 

Total Keuntungan 

Total Keuntungan  = 70.5 + 5.5 + 12.75 

    = 88.75% 
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Margin Pemasaran: 

MP = Pr – Pf 

MP = 20.000 – 14.100 

  = 5.900 

Efisiensi Pemasaran: 

FS = 


 x 100% 

FS = ଵସ.ଵ
ଶ.

 x 100% 

  = 70.5 % 

2. Supplier 2 

Petani: 

Keuntungan  = ଵସ.ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 75% 

Supplier: 

Biaya Transportasi = ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 0.85% 

Biaya Tenaga Kerja = ଷହ
ଶ.

 x 100% 

= 1.75% 

Biaya Pengemasan = ଵ
ଶ.

 x 100% 

= 0.5% 

Keuntungan  = ଵ.ଷ଼
ଶ.

 x 100% 

= 6.9% 

Eksportir: 

Biaya Transportasi = 
ଶ.

 x 100% 

= 3.5% 

Biaya Tenaga Kerja = ସହ
ଶ.

 x 100% 

= 2.25% 

Biaya Pengemasan = ଷ
ଶ.

 x 100% 
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= 1.5% 

Keuntungan  = ଵ.ହହ
ଶ.

 x 100% 

=7.75% 

Total Biaya 

Total Biaya  = 170 + 350 + 100 + 450 + 300 + 700 + 

    = 2.070 

Total Keuntungan 

Total Keuntungan  = 75 + 6.9 + 7.75 

    = 89.65% 

Margin Pemasaran: 

MP = Pr – Pf 

MP = 20.000 – 15.000 

  = 5.000 

Efisiensi Pemasaran: 

Eps = 


 x 100% 

Eps = ଵହ.
ଶ.

 x 100% 

  = 75 % 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5. Daftar Pertanyaan Wawancara 

PT. Bantimurung Indah: 

1. Bagaimana gambaran umum mengenai PT. Bantimurung Indah? 

2. Rumput laut jenis apa yang di ekspor? 

3. Apa syarat kualitas rumput laut yang baik menurut PT. Bantimurung Indah? 

4. Bagaimana proses pemasakan hingga penjemuran rumput laut di PT. Bantimurung Indah? 

5. Bagaimana proses penyaluran barang yang ada di PT. Bantimurung Indah? 

6. Darimana saja supplier rumput laut PT. Bantimurung Indah? 

7. Kemana saja tujuan Mitra Tujuan Ekspor rumput laut PT. Bantimurung Indah? 

8. Berapa biaya pembelian rumput laut dari supplier ke PT. Bantimurung Indah? 

9. Berapa biaya penjualan rumput laut ke Mitra Tujuan Ekspor? 

10. Berapa biaya pemasaran rumput laut dari PT. Bantimurung Indah? 

11. Bagaimana aliran produk yang terjadi di kawasan PT. Bantimurung Indah? 

12. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan? 

13. Bagaimana sistem informasi yang terjalin? 

14. Apakah proses penyaluran barang terdapat kendala atau tidak? 

15. Apakah proses pembelian rumput laut terdapat kendala atau tidak? 

16. Apakah proses komunikasi pada saat penyaluran barang terdapat kendala atau tidak?  

Supplier : 

1. Berapa biaya pembelian rumput laut dari petani? 

2. Berapa biaya penjualan rumput laut ke eksportir PT. Bantimurung Indah? 

3. Berapa biaya pemasaran rumput laut ke PT. Bantimurung Indah? 

4. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan? 

5. Bagaimana sistem informasi yang terjalin? 

6. Apakah proses penyaluran barang terdapat kendala atau tidak? 

7. Apakah proses pembelian rumput laut terdapat kendala atau tidak? 

8. Apakah proses komunikasi pada saat penyaluran barang terdapat kendala atau tidak? 

 

  

 


